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ABSTRAK 
 
Penelitian bidang seni lukis yang berjudul “Imajinasi Figur Hibrida dalam 
Seni Lukis” ini merupakan gagasan ringkas mengenai kemajuan dan 
perkembangan ilmu sains dan teknologi di bidang genetika dan biologi. Rumusan 
penciptaan yang diajukan adalah tentang pengertian hibrida dalam sains dan 
bagaimana mewujudkan gagasan tersebut dalam seni lukis. Hibrida merupakan 
generasi F1 dari suatu hasil persilangan sepasang atau lebih bibit yang mempunyai 
karakter unggul. Figur-figur tersebut diwujudkan dalam lukisan dengan bentuk-
bentuk abstraksi yang sebelumnya sudah melalui proses pengamatan pada wujud 
aslinya. Penelitian ini menghasilkan dua puluh karya menggunakan media cat air 
di kertas yang memiliki karakter transparan, serta bahan pendukung lainnya 
seperti biang warna, pensil warna, lilin paraffin dan pastel. Figur-figur tersebut 
sangat cocok menggunakan teknik tersebut untuk memunculkan efek artistik dan 
bentuk-bentuk alami yang dihasilkan secara spontan, yang kemudian direspon 
menjadi bentuk bebas namun tidak meninggalkan esensi dari bentuk aslinya.  
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ABSTRACT 
 
This research in fine art, “Imagination of Hybrid Figures in Fine 
Art/Painting”, is a brief idea about the advancement and development of science 
and technology in the genetic and biology field. The proposed formula of creation 
is about the definition of hybrid in science and how to apply that concept in fine 
art/painting. Hybrid is the F1 generation resulting from crossing two or more 
superior pure seeds. These figures are translated into abstraction paintings and 
has underwent an observation at it’s original form. This research project has 
created twenty paintings using watercolor on paper, and other materials such as 
pigment, colour pencil, paraffin wax, and pastel. This technique is suitable for 
these figures, to bring out the artistic effect and the spontaneously natural forms, 
which then are responded into free form, without eliminating the essence of the 
original form. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Hibrida merupakan salah satu hasil dari perkembangan sains dan teknologi. 
Hibrida atau yang juga dikenal dengan teknik rekayasa genetika sangat akrab di 
kalangan para saintis khususnya yang bergelut di bidang genetika dan biologi. 
Berkat kerja-kerja sains dan teknologi, perubahan genetika pada makhluk hidup 
yang semula sifatnya mutlak kini sangat mungkin mengalami perubahan. 
Meskipun hibrida bukan satu-satunya hasil dari bioteknologi, teknik ini 
menghadirkan pandangan baru bahwa sains dan teknologi dapat mengubah 
keturunan makhluk hidup. 
Sains dan teknologi sudah menjadi nadi bagi kehidupan manusia. Sejak 
zaman purbakala, manusia sudah menggunakan teknologi sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari untuk menjalani naturnya, yakni bertahan hidup. 
Berikutnya, kemajuan teknologi berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Perkembangan sains dan teknologi bagi peradaban alam telah 
melahirkan fenomena menarik yang tentunya tidak terlepas dari upaya- upaya 
tangan manusia. 
Sains merupakan suatu metode atau cara memecahkan masalah dalam 
mencari pola dari alam yang diselidiki oleh manusia dan ditemukan secara alami. 
Manusia memiliki pikiran dan lima instrumen indera yang digunakan untuk 
mengamati alam yang selanjutnya menghasilkan hipotesa dan teori untuk 
menjelaskan apa yang sudah diamati. Secara sederhana sains dapat dikatakan 
sebagai tubuh pengetahuan yang muncul dari sistematis berbagai penemuan 
ilmiah.  
Sebagai ilmu, sains dan teknologi tentu saja diharapkan dapat bermanfaat 
bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Dalam rangka memenuhi 
fungsi atau kebutuhan dasar tertentu dari manusia, maka diciptakanlah generasi 
dengan kualitas unggul pada ragam hayati dengan cara menyilangkannya. 
Kemungkinan-kemungkinan persilangan dan penggabungan sifat dari hampir 
semua organisme pada tumbuhan, hewan, bakteri, virus bahkan manusia bisa 
  
2 
sangat mungkin terjadi serta dapat memanipulasi suatu proses serta mengubah 
proses alami secara dramatis pada abad mendatang. Terobosan bioteknologi 
tersebut dapat menghasilkan gen yang lebih kuat. Namun, di samping pewarisan 
sifat yang dimiliki, hasil dari persilangan tersebut juga sangat mungkin 
mengalami kegagalan percobaan. Konsep hibrida dapat juga diinterpretasikan ke 
dalam beberapa terminologi, seperti; pemuliaan, pembastaran dan kawin silang.  
Di Indonesia, praktik eksperimen hibrida sudah dilakukan dalam bidang 
perkebunan dan pertanian. Praktik hibrida yang dilakukan bertujuan 
menghasilkan varietas bibit unggul dengan ketahanan terhadap hama, berdaya 
hasil baik dan menghasilkan karakter tertentu. Hibrida semakin mendorong 
manusia untuk menciptakan wujud ekstrim yang belum pernah ada dan masih 
menjadi wujud fiksi bagi orang awam. Selain itu hasil hibridasi yang terjadi 
secara alami di alam bebas juga dapat dijumpai dalam jumlah yang cukup 
banyak. Oleh karena itu, kerja sains dan teknologi melalui hibrida perlu terus 
diwacanakan, didiskusikan, diteliti dan dikembangkan agar dapat bermanfaat 
bagi peradaban. 
Umumnya hibrida memiliki etimologi yang menggambarkan ciri-cirinya. 
Keturunan hasil persilangan tidak hanya dihasilkan dari satu varietas dengan 
sifat yang sama, melainkan hibrida memungkinkan untuk menyilangkan dua 
atau lebih varietas berbeda. Persoalan pewarisan sifat unggul yang melahirkan 
generasi baru hasil dari persilangan dua atau lebih varietas sejenis ataupun 
varietas berbeda, menjadi ketertarikan penulis untuk menjadi sebuah inspirasi 
dalam penciptaan karya seni lukis. Inspirasi tersebut tidak hanya berasal dari 
persoalan-persoalan pewarisan sifat tersebut, namun juga wujud-wujud liar yang 
lahir pada praktek hibridasi yang mungkin bisa terjadi saat kegagalan percobaan 
Meskipun merupakan bagian dari kerja ilmu pasti, ilmuwan juga 
mengerjakan praktik hibrida dengan rancangan kebutuhan serta membentuk 
suatu hipotesa akan hasilnya lalu mengungkapkannya dalam satu penelitian yang 
terencana. Hal ini merupakan irisan dari pengkaryaan seni lukis. Salah satu 
pengungkapan karya seni adalah melalui pengungkapan imajinatif yang 
mengangankan dahulu suatu objek di dalam pikirannya. Dalam karya tugas akhir 
penciptaan seni lukis ini, penulis ingin mengeksplorasi bentuk-bentuk hasil 
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rekayasa genetika hibrida melalui karya seni lukis dengan pengungkapan 
imajinatif. 
Selain itu, beberapa film sains fiksi juga menjadi salah satu latar belakang 
dalam penciptaan karya tugas akhir ini, seperti film berjudul Splice tahun 2009.  
Film tersebut memberikan pandangan lain terhadap praktik hibrida dalam sains. 
Percobaan dalam praktik hibridasi dalam film memang belum tentu terjadi pada 
dunia nyata, namun gagasan serta pesan yang disampaikan pada film-film 
tersebut menjadi pertimbangan bagi penulis untuk mengangkat kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi pada proses hibdrida. Melalui pengalaman visual 
yang diperoleh dari film sains fiksi, pengungkapan imajinasi figur hibrida dapat 
dibangun dengan lebih kuat dalam seni lukis yang penulis ciptakan.  
 
B. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka pertanyaan yang timbul dengan 
substansi judul Tugas Akhir ini antara lain: 
1. Apa yang dimaksud dengan hibrida dalam sains? 
2. Bagaimana mewujudkan imajinasi figur hibrida melalui seni lukis? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Hibrida merupakan generasi F1 dari suatu hasil persilangan sepasang 
atau lebih bibit murni yang memiliki karakter unggul. 
b. Merekontruksi imajinasi figur-figur  makhluk hidup yang 
terhibridasi menjadi wujud visual abstraksi dalam sebuah karya seni 
lukis. 
2. Manfaat 
a. Menggunakan seni sebagai media mengomunikasikan gagasan agar 
lebih mudah dan menyenangkan dalam memahami suatu persoalan. 
b. Menimbulkan kesadaran serta ketertarikan penulis maupun 
masyarakat umum untuk mulai lebih peduli terhadap keseimbangan 
serta mengurangi kepunahan alam dan makhluk-makhluk hidup di 
dalamnya.  
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D. Makna Judul 
Imajinasi : Daya pikir untuk membayangkan atau mengangan-angan 
atau menciptakan gambar-gambar kejadian berdasarkan 
pikiran dan pengalaman seseorang. Imajinasi terpaut erat 
dengan proses kreatif, serta berfungsi untuk menggabungkan 
berbagai serpihan informasi yang diperoleh dari bagian-
bagian indera menjadi suatu gambaran utuh dan lengkap.1 
Figur : Objek yang terbentuk dan memiliki kesamaan dengan suatu 
tanda tertentu (seperti manusia, hewan dan tumbuhan atau 
yang lainnya) yang masih merujuk pada benda yang telah 
ada.2 
Hibrida : Menurut Syukur dkk., yang dikutip dalam tulisan Ardian B. 
Suprayogi & P. Benyamin Timotiwu bahwa hibrida 
merupakan keturunan langsung (generasi F1) dari suatu hasil 
persilangan sepasang atau lebih tetua galur murni yang 
mempunyai karakter yang unggul. Komposisi genetik 
heterozigot yang dimiliki oleh varietas hibrida membuat 
varietas ini memiliki sifat yang superior dibandingkan 
varietas non hibrida yang memiliki komposisi genetik 
homozigot. Perakitan varietas hibrida yang mempunyai 
karakter agronomi yang unggul dalam program pemuliaan 
tanaman adalah dengan menyilangkan dua tanaman atau 
lebih yang memiliki karakter unggul.3 
 
Dengan demikian makna dari judul penciptaan Tugas Akhir ini adalah 
membayangkan, mengangankan, dan menciptakan gambar-gambar kejadian 
suatu objek makhluk hidup unggul yang dibentuk dari persilangan dua varietas 
atau lebih melalui karya seni lukis.  
                                                        
1 Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa (Edisi Revisi) 
(Yogyakarta & Bali: DictiArt Lab & Djagad Art House cetakan I, April 2011), p.190 
2Susanto, ibid, p.136 
3 Ardian, B. Suprayogi & P. Benyamin Timotiwu, Evaluasi Daya Hasil Mentimun 
Hibrida Persilangan Dua Varietas Mentimun dalam Jurnal Agrotek Tropika 4(3), (2016), p.187 
 
